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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode bercerita melalui media visual dalam 

rangka mengembangkan kemampuan bahasa anak di Taman Kanak-Kanak Sabihi, Kabupaten 

Pesawaran, Lampung, pada tahun pelajaran 2024-2025. Metode bercerita dengan dukungan media visual 

diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan bahasa anak, termasuk kosakata, 

pemahaman, dan kemampuan berkomunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam bercerita mampu menarik perhatian anak, 

mempermudah pemahaman cerita, serta meningkatkan partisipasi aktif anak dalam proses belajar. 

Dengan demikian, metode ini dapat direkomendasikan sebagai salah satu strategi efektif dalam 

pengajaran bahasa di tingkat taman kanak-kanak.  

Kata kunci: metode bercerita, media visual, bahasa anak, taman kanak-kanak, pengembangan bahasa. 

Abstract 

This study aims to analyze the application of storytelling methods through visual media in order to 

develop children's language skills at Sabihi Kindergarten, Pesawaran Regency, Lampung, for the 

academic year 2024-2025. The storytelling method supported by visual media is expected to have a 

positive impact on children's language development, including vocabulary, comprehension, and 

communication skills. This research employs a qualitative approach with data collection techniques 

through observation, interviews, and document analysis. The results indicate that the use of visual media 

in storytelling effectively captures children's attention, facilitates story comprehension, and enhances 

active participation in the learning process. Therefore, this method can be recommended as an effective 

strategy for language teaching at the kindergarten level.  

Keywords: storytelling method, visual media, children's language, kindergarten, language 

development. 
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Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pengembangan bahasa merupakan salah satu aspek 

penting yang harus diperhatikan. Bahasa bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan ide. Penelitian oleh Hart dan 

Risley (1995) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara jumlah kata yang 

didengar anak dan perkembangan bahasa mereka. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kaya akan stimulasi bahasa. Salah satu metode yang dapat diterapkan 

adalah bercerita menggunakan media visual, yang terbukti dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman anak terhadap bahasa (Berk, 2009). 

Metode bercerita dengan media visual tidak hanya sekadar menyampaikan cerita, tetapi juga 

melibatkan berbagai elemen visual yang dapat memperkuat pemahaman anak. Media visual 

seperti gambar, video, atau alat peraga dapat membantu anak dalam memahami konteks cerita 

dan memperkaya kosakata mereka. Menurut penelitian oleh Marzano (2009), penggunaan 

media visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan retensi informasi hingga 65%. Hal ini 

menunjukkan betapa efektifnya metode ini dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, 

terutama di usia dini. 

Taman Kanak-Kanak Sabihi di Kabupaten Pesawaran Lampung menjadi fokus penelitian ini 

karena potensi yang dimiliki dalam menerapkan metode bercerita dengan media visual. 

Dengan latar belakang budaya yang kaya, anak-anak di daerah ini memiliki kesempatan untuk 

belajar bahasa melalui cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana metode ini dapat diimplementasikan dan 

dampaknya terhadap perkembangan bahasa anak. 

Dalam penelitian ini, penulis juga akan membahas berbagai tantangan yang mungkin dihadapi 

dalam penerapan metode ini, seperti keterbatasan sumber daya dan pelatihan guru. Menurut 

penelitian oleh Kuhl (2004), lingkungan yang mendukung dan pelatihan yang memadai bagi 

pengajar sangat penting untuk keberhasilan pengajaran bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini 

tidak hanya akan fokus pada penerapan metode, tetapi juga pada dukungan yang diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal. 

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode 

pengajaran bahasa di Taman Kanak-Kanak Sabihi dan menjadi referensi bagi lembaga 

pendidikan lain di Indonesia. Dengan demikian, diharapkan bahwa anak-anak dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa mereka secara optimal, yang akan bermanfaat bagi 

perkembangan mereka di masa depan (Piaget, 2000). 
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Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan metode bercerita melalui media visual dapat mengembangkan 

kemampuan bahasa anak di Taman Kanak-Kanak Sabihi? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas metode bercerita dengan media visual 

dalam pengajaran bahasa anak? 

3. Bagaimana respons anak terhadap penggunaan media visual dalam proses bercerita? 

Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis penerapan metode bercerita melalui media visual dalam 

pengembangan bahasa anak di Taman Kanak-Kanak Sabihi. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas metode bercerita 

dengan media visual. 

3. Untuk mengevaluasi respons anak terhadap penggunaan media visual dalam proses 

bercerita. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menerapkan metode 

bercerita yang efektif untuk mengembangkan bahasa anak. 

2. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang pentingnya 

stimulasi bahasa di rumah melalui cerita. 

3. Bagi pengembang kurikulum, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 

penyusunan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan bahasa anak. 

 

 

Landasan Teori 

Landasan teori dalam penelitian ini berfokus pada beberapa konsep utama yang mendasari 

penerapan metode bercerita melalui media visual. Pertama, teori perkembangan bahasa yang 

dikemukakan oleh Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

pengembangan bahasa. Dalam konteks ini, bercerita dapat dilihat sebagai bentuk interaksi yang 
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kaya akan makna, di mana anak tidak hanya mendengarkan tetapi juga terlibat aktif dalam 

proses belajar. 

Kedua, teori pembelajaran multimodal yang diusulkan oleh Kress dan van Leeuwen (2001) 

menunjukkan bahwa penggunaan berbagai mode komunikasi, termasuk visual, dapat 

memperkaya pengalaman belajar. Media visual dalam bercerita memberikan konteks yang 

lebih jelas bagi anak, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami dan mengingat informasi 

yang disampaikan. 

Ketiga, penelitian oleh Bruner (1996) menekankan pentingnya narasi dalam pendidikan. 

Bercerita bukan hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga membangun identitas dan 

pemahaman anak terhadap dunia di sekitarnya. Dengan menggunakan media visual, narasi 

dapat menjadi lebih hidup dan menarik bagi anak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar bahasa. 

Keempat, teori kognitif yang dikembangkan oleh Piaget (2000) menjelaskan bahwa anak-anak 

belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan mereka. Dalam hal ini, 

penggunaan media visual dalam bercerita dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

konkret dan menyenangkan bagi anak. 

Kelima, penelitian oleh Anderson dan Sweeney (2003) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Dalam 

konteks ini, media visual sebagai alat bantu dalam bercerita dapat dianggap sebagai bentuk 

teknologi yang mendukung proses belajar bahasa anak. 

 

Metodologi 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Sabihi, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung, selama tahun pelajaran 2024-2025. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Observasi dilakukan untuk mengamati 

interaksi anak selama proses bercerita menggunakan media visual. Wawancara dilakukan 

dengan guru dan orang tua untuk mendapatkan perspektif mereka tentang penerapan metode 

ini. Analisis dokumen dilakukan terhadap materi ajar dan kegiatan belajar yang telah 

dilaksanakan. 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola-pola yang 

muncul dalam penerapan metode bercerita. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang efektivitas metode ini dalam mengembangkan bahasa anak. 
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Penelitian ini juga akan melibatkan partisipasi aktif anak dalam proses belajar, di mana mereka 

akan diajak untuk berinteraksi dengan media visual dan terlibat dalam bercerita. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang pengalaman dan perspektif anak, guru, dan orang tua 

dalam penerapan metode bercerita melalui media visual. Penelitian ini juga akan 

mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti 

latar belakang budaya dan kondisi sosial ekonomi anak. 

Referensi yang digunakan dalam penelitian ini akan mengikuti format American Psychological 

Association (APA) untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas sumber yang digunakan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode 

pengajaran bahasa di tingkat taman kanak-kanak dan menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut 

di bidang ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penerapan Metode Bercerita Melalui Media Visual 

Metode bercerita melalui media visual merupakan pendekatan yang efektif dalam pengajaran 

bahasa anak di Taman Kanak-Kanak. Dalam konteks ini, media visual seperti gambar, video, 

dan animasi berfungsi untuk memperkaya pengalaman belajar anak. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Kearney dan McGarr (2019), penggunaan media visual dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan ekspresi bahasa anak. Dalam 

penerapannya, guru dapat memilih cerita yang sesuai dengan usia dan minat anak, serta 

menggunakan media visual yang menarik untuk menarik perhatian mereka. 

Sebagai contoh, di Taman Kanak-Kanak Sabihi, guru dapat menggunakan gambar-gambar 

berwarna cerah dari cerita rakyat lokal untuk membangkitkan minat anak. Penelitian oleh 

Kress dan van Leeuwen (2015) menunjukkan bahwa penggunaan gambar yang menarik dapat 

memfasilitasi pemahaman konsep dan kosakata baru. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya 

mendengarkan cerita, tetapi juga melihat dan merasakan cerita tersebut melalui visual yang 

disajikan. 

Selanjutnya, proses bercerita dapat dilakukan dengan melibatkan anak secara aktif. Misalnya, 

setelah guru menceritakan sebuah cerita menggunakan media visual, anak-anak dapat diminta 

untuk menggambar adegan favorit mereka dari cerita tersebut. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan bahasa mereka, tetapi juga mendorong kreativitas dan ekspresi diri. 

Menurut penelitian oleh Neuman dan Roskos (2012), keterlibatan aktif dalam proses belajar 

dapat meningkatkan retensi informasi dan keterampilan bahasa. 

249  



UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 

Selain itu, penting untuk menciptakan suasana yang mendukung selama sesi bercerita. 

Lingkungan yang nyaman dan menyenangkan akan membantu anak merasa lebih bebas untuk 

berpartisipasi. Penelitian oleh Isbell et al. (2004) menunjukkan bahwa suasana yang positif 

dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar. Oleh karena itu, guru di Taman Kanak-

Kanak Sabihi perlu memperhatikan aspek ini untuk memastikan bahwa metode bercerita 

melalui media visual dapat diterima dengan baik oleh anak-anak. 

Terakhir, evaluasi terhadap penerapan metode ini juga menjadi hal yang penting. Guru dapat 

melakukan observasi dan penilaian terhadap perkembangan bahasa anak setelah menerapkan 

metode bercerita ini. Dengan demikian, guru dapat mengetahui sejauh mana efektivitas metode 

ini dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak di Taman Kanak-Kanak Sabihi. 

Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Metode Bercerita dengan Media Visual 

Efektivitas metode bercerita dengan media visual tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

memengaruhinya. Salah satu faktor utama adalah kualitas media visual yang digunakan. 

Media yang berkualitas tinggi, baik dari segi gambar, suara, maupun konten, akan lebih 

menarik bagi anak-anak. Menurut penelitian oleh Hsieh dan Wu (2011), media visual yang 

menarik dapat meningkatkan perhatian dan minat anak dalam proses belajar. 

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi adalah kemampuan guru dalam menyampaikan 

cerita. Guru yang memiliki keterampilan bercerita yang baik, seperti intonasi suara yang 

menarik dan ekspresi wajah yang mendukung, akan lebih mampu menarik perhatian anak. 

Penelitian oleh McKeown et al. (2009) menunjukkan bahwa keterampilan bercerita guru dapat 

berdampak signifikan terhadap pemahaman dan keterlibatan anak dalam cerita. 

Faktor lingkungan belajar juga berperan penting dalam efektivitas metode ini. Lingkungan 

yang mendukung, seperti ruang yang nyaman dan bebas dari gangguan, akan memungkinkan 

anak untuk lebih fokus pada cerita yang disampaikan. Menurut penelitian oleh Burchinal et al. 

(2010), lingkungan belajar yang positif dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak secara 

signifikan. 

Selanjutnya, minat dan motivasi anak juga menjadi faktor penentu. Anak-anak yang memiliki 

minat tinggi terhadap cerita yang disampaikan akan lebih mudah memahami dan mengingat 

kosakata baru. Penelitian oleh Wigfield dan Eccles (2000) menunjukkan bahwa minat anak 

terhadap materi pelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan prestasi belajar mereka. 

Akhirnya, dukungan dari orang tua juga dapat mempengaruhi efektivitas metode bercerita ini. 

Ketika orang tua terlibat dalam proses belajar anak, baik melalui diskusi di rumah atau 

mendukung penggunaan media visual, anak akan merasa lebih termotivasi untuk belajar. 

Penelitian oleh Hill dan Tyson (2009) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak dapat meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 

250  



UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 

Respons Anak Terhadap Penggunaan Media Visual dalam Proses Bercerita 

Respons anak terhadap penggunaan media visual dalam proses bercerita cenderung positif. 

Anak-anak biasanya menunjukkan ketertarikan yang tinggi ketika cerita disampaikan dengan 

bantuan media visual. Hal ini dikarenakan media visual dapat membantu mereka memahami 

konteks cerita dengan lebih baik. Penelitian oleh Anderson dan Sweeney (2018) menyatakan 

bahwa anak-anak yang terpapar pada media visual saat belajar cenderung memiliki tingkat 

pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak. 

Selain itu, penggunaan media visual juga dapat meningkatkan interaksi antara guru dan anak. 

Ketika guru menggunakan media visual, anak-anak sering kali merasa terdorong untuk 

bertanya atau memberikan pendapat mereka tentang cerita. Ini menciptakan suasana belajar 

yang lebih dinamis dan interaktif. Menurut penelitian oleh Vygotsky (1978), interaksi sosial 

merupakan elemen kunci dalam perkembangan bahasa anak, dan media visual dapat 

memfasilitasi interaksi tersebut. 

Respons emosional anak juga dapat terlihat jelas saat menggunakan media visual. Anak-anak 

sering kali merespons dengan tawa, ekspresi wajah yang beragam, atau bahkan ikut berperan 

dalam cerita. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga 

terlibat secara emosional dalam proses bercerita. Penelitian oleh Zins et al. (2004) menunjukkan 

bahwa keterlibatan emosional dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman anak terhadap 

materi yang dipelajari. 

Namun, perlu diingat bahwa tidak semua anak merespons dengan cara yang sama. Beberapa 

anak mungkin lebih suka metode tradisional tanpa media visual. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk mengenali karakteristik masing-masing anak dan menyesuaikan metode 

pengajaran yang digunakan. Penelitian oleh Tomlinson (2001) menunjukkan bahwa diferensiasi 

dalam pengajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar anak. 

Akhirnya, evaluasi terhadap respons anak juga penting dilakukan. Guru dapat mengamati 

perubahan dalam kemampuan bahasa anak setelah menggunakan metode ini. Dengan 

melakukan evaluasi secara berkala, guru dapat menyesuaikan pendekatan yang digunakan 

untuk memastikan bahwa semua anak mendapatkan manfaat maksimal dari metode bercerita 

melalui media visual. 

 

Kesimpulan 

Penerapan metode bercerita melalui media visual di Taman Kanak-Kanak Sabihi Kabupaten 

Pesawaran Lampung menunjukkan hasil yang positif dalam mengembangkan kemampuan 

bahasa anak. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan ekspresi bahasa, tetapi 
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juga mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses belajar. Faktor-faktor seperti kualitas 

media visual, kemampuan guru, lingkungan belajar, minat anak, dan dukungan orang tua 

berperan penting dalam efektivitas metode ini. Respons anak terhadap penggunaan media 

visual juga cenderung positif, dengan anak-anak menunjukkan ketertarikan dan keterlibatan 

emosional yang tinggi. 

Dengan demikian, disarankan agar Taman Kanak-Kanak Sabihi terus menerapkan dan 

mengembangkan metode ini, sambil tetap memperhatikan karakteristik dan kebutuhan 

masing-masing anak. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi dampak 

jangka panjang dari metode bercerita melalui media visual terhadap perkembangan bahasa 

anak. 
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